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ABSTRACT

Organizational communication climate is the employee 's perception of the messages or events that occur in the company. Lack of attention and communication between leaders and subordinates that affect the performance of the background of the researcher wants to know about it, especially in PT Telkom Akses Samarinda.

PT Telkom Akses Samarinda as a company must have good organizational communication climate . With good communication climate, PT Telkom Akses Samarinda employees can complete the task properly. Organizational communication climate change will affect the productivity or performance of an employee because of the size of the focus of the staff's performance in achieving corporate goals . In this study, researchers used the theory of human relations. This theory emphasizes the importance of individuals in the organization and social relationships in organizational life.

The method used is a quantitative method that is associative. The purpose of this research is to know is there any effect of organizational communication climate on employee performance.

Based on the results of the study conducted by researchers correlation analysis between the variables x and y indicate that the variable x has a positive significant relationship with the variable y, that is equal to 0,606, then in accordance with the guidelines of the correlation coefficient is a strong relationship category. SPSS 17.00 output results expressed that relationship between organizational communication climate to employee performance in PT Telkom Akses Samarinda have a strong relationship, and have the significant positive value.

Based on the calculation of the value of t, it can be seen that the tvalue is 4,6. While a scale value ttable was 0.264. Rated 4.6 > 0.264, so it can be concluded that H 0 is rejected and H a is accepted. This means that there is a positive and significant relationship between organizational

communication climate to employee performance.
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ABSTRAK

Iklim komunikasi organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai pesan atau peristiwa yang terjadi diperusahaan. Kurangnya perhatian serta komunikasi antara pimpinan dan bawahan yang mempengaruhi kinerja menjadi latar belakang peneliti ingin mengetahui hal tersebut, terutama di PT Telkom Akses Samarinda.

PT Telkom Akses Samarinda sebagai sebuah perusahaan harus memiliki iklim komunikasi organisasi yang baik. Dengan iklim komunikasi yang baik, karyawan PT Telkom Akses Samarinda dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Perubahan iklim komunikasi organisasi yang nantinya akan mempengaruhi produktivitas atau kinerja karyawan karena ukuran kinerja karyawan menjadi sorotan utama dalam mencapai tujuan perusahaan.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori hubungan manusia. Teori ini menekankan pada pentingnya individu dalam organisasi dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat asosiatif. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian analisis korelasi yang dilakukan peneliti antara variabel x dan y menunjukan bahwa variabel x memiliki hubungan signifikan positif dengan variabel y, yaitu sebesar 0,606 , maka sesuai dengan pedoman koefisien korelasi maka termasuk kategori hubungannya adalah kuat. Hasil output spss 17,00 menyatakan bahwa hubungan antara iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan PT Telkom Akses Samarinda memiliki hubungan yang kuat, signifikan dan memilki nilai positif. Berdasarkan perhitungan nilai t, maka

dapat diketahui bahwa nilaithitung adalah 4,6. Sedangkan besar nilaittabel adalah 0,264. Nilai 4,6> 0,264, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolakdan Haditerima. Artinya terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara iklim komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan.
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antara atasan dan bawahannya. Dalam sebuah organisasi pimpinan / kepala

divisi merupakan kaki tangan manajemen kepada karyawan, yang mana pimpinan sebagai corong komunikasi, pimpinanpun membawahi secara langsung karyawannya dalam

berkerja sehingga komunikasipun berjalan lebih intens.

Iklim komunikasi organisasi salah satu faktor yang dapat meningkatkan sumber daya manusia sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Brief dan Guzoo menyatakan bahwa perubahan iklim komunikasi organisasi mungkin pada giliranya akan mempengaruhi kinerja dan produktivitas pegawai.

AI. KERANGKA DASAR TEORI

2.1. Pengertian Komunikasi Hovland dikutip oleh Onong

Uchana Efendy (2006 : 10) juga mendefinisikan ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi, melaikan juga pembentukan pendapat dan sikap.

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan manusia, yang dinyatakan itu berupa pikiran atau

perasaanseseorangkepada

oranglain denganmenggunakan bahasa sebagai alatnya.Komunikasi

merupakan suatu proses penyampaian pesan dari komunikan /sumber kepada komunikan melalui media / channel atau lebih dikenal

denganModel SMCR, yaitu kepanjangan dari Source (sumber), Message (pesan),Channel (saluran) dan Reciever (penerima), juga

merupakansalahsatu
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polakomunikasi yang sangat mendasar.

2.2. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Organisasi

Tujuan komunikasi dalam menyampaikan informasi atau mencariinformasi kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat

dimengertisehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai.

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Atau Perubahan Sikap (attitude change), Perubahan Pendapat

(opinion change), Perubahan Perilaku (behaviour change), dan Perubahan Sosial (social change).

Fungsi komunikasi menyampaikan informasi atau penyebaran (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain) dan mempengaruhi (to influence).

2.3. Komunikasi Organisasi

Katz dan Khan mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai arusinformasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi, dan organisasi sebagai system terbuka yang menerima energi dari lingkungannya dalam merubah energy ini menjadi produk atau servis dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungan.

Pace
dan
Faules
(2006
:1)

mendefinisikan komunikasi organisasi menjadi dua yaitu :

a. Definisi fungsional, komunikasi organisasi merupakan sebgai petunjukan dan penafsiran pesan

diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan

berfungsi dalam suatu lingkungan.

b. Definisi Interpreatif, komunikasi organisasi merupakan proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi atau

“prilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam prosesitu dan memberi makna atas apa yang telah terjadi.

2.4. Iklim Organisasi Komunikasi

Pemahaman iklim disosialisasikan seperti udara, kita tidak dapat menyentuh tapi bisa merasakannya.Dan itu tercermin dari persepsi yang dirasakan orang-orang yang didalamnya terdapat keseluruhan lingkungan kerja, dan

dianggapmempengaruhi prilaku, kinerja individu dan organisasi, respon pegawai terhadap pegawai lainya, persepsi individu terhadap harapan-harapan dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut.

Iklim komunikasi organisasi juga merupakan kondisi dan

keadaan komunikasi yang dilakukan secara internal dan persepsi tentang pesan danperistiwa yang terjadi di dalam organiasi yang mempengaruhi tingkah laku dan sikap dari para anggota

organisasi tersebut. Iklim komunikasi didalam organisasi itu penting karena iklim komunikasi sebuah orgnaisasi mempengaruhi
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cara hidup meliputi: kepada siapa kita berbicara, siapa yang kita sukai,bagaimana perasaan kita, bagaimana perkembangan kita, apa yang ingin kita capai, dan bagaimana cara kita menyesuaikan diri denganorganisasi.

Iklim komunikasi yang baik dapat membantu karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dan juga membantu karyawan memperoleh informasi yang mereka butuhkan

di dalam organisasi tersebut. Iklim komunikasi juga dapat membuat karyawan nyaman dalam berkerja karena iklim komunikasi mengaitkan konteks organisasi dengan konsep-konsep perasaan

dan
harapan-harapan
anggota

organisasi dan membantu menjalankan prilaku organisasi.

Iklim
kounikasi
organisasi

membuat karyawan merasa diperhatikan, dihormati, dipercaya kedudukannya sehingga tercipta rasa kepuasan dari dalam diri karyawan dan bisa menjadi salah satu faktor yang bisa meningkatkan kinerja karyawan.

2.5. Kinerja

Menurut Mueheriono (2010: 60) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencampaian

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi,

dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan, strategis suatu organisasi.

Pengukuran
Kinerja

(performance measurement) merupakan suatu proses penilaian

tentang kemajuan pekerjaaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia

untuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi atas efesiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi.

Pengukuran kinerja itu sendiri

sebenarnya dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat deviasi antara progress yang direncanakan dengan kenyataan.Apabila terdapat deviasi anatara progress yang lebih rendah dari pada rencana, perlu dilakukan langkah-langkah untuk memacu kegiatan agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai.

2.6. Faktor-Faktor Kinerja

Menurut A. Dale Timple dikutip oleh Wibowo (2008 : 2 ), faktor-faktor kinerja terdiri dari

faktor internal dan faktor eksternal,yaitu :

1.  Faktor Internal (disposisional):

Yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang, yaitu faktor- faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan faktor bawaan lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang.

Faktor-faktor
yang

diperoleh, misalnya pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi kerja, jadi semakin tinggi faktor-faktor internal, makin tinggi pula kinerja

pegawai.Sebaliknya, makin rendah faktor-faktor tersebut, makin rendah pula kinerjanya.

2.  Faktor eksternal:

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan.

Faktor lingkungan yang dimaksud anatara lain perilaku, sikap dan tindakan – tindakan
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rekan kerja atau bahawan dan pimpinan, pola komunikasi yang

efektif, hubungan kerja harmonis. Iklim kerja respek dan dinamis, dan fasilitas kerjsa yang relatif memadai.Seperti pekerjaan mudah, Pimpinan yang baik, Bantuan rekan – rekan kerja.

BI. METODE PENELITIAN 3.1. Jenis Penelitian

Menurut Rachmat Kriyantono (2007 : 57) Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah

yanghasilnyadapat

digenerelasikan,karenaitu

menuntut sampel yang representative dari seluruh populasi, operasionalisasi konsep serta alat ukur yang validitas dan reliabiltas. Riset yang digambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneraliasikan, dengan demikian tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Sehingga penelitian ini

menggunakan bantuan SPSS (Statistik Package Sosial Science).

Dalam   penelian   ini   bersifat

Eksplanatif (Analitik) yaitu hubungan kausal atau sebab akibat, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain, sehingga menggunakan sempel dan hipotesis.

Kuantitatif   Eksplanatif   dapat

dibagi menjadi dua sifat: Komperatif (membandingkan antar variabel yang satu dengan variabel yang lainnya yang sejenis), dan asosiatif (menjelaskan hubungan

korelasi
antar
variabel).
Dalam

penelitian
ini
peneliti

menghubungkan ataumencari sebab akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti. Variabel adalah konsep yang bisa diukur.

Peneliti
ini
termasuk
dalam

kuantitatif eksplanatif yang bersifat asosiatif, dimana peneliti

akan
mencoba
menjelaskan

“Bagaimana Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT Telkom Akses Samarinda.” Variabel X

sebagai
variabel
independen

adalah Iklim Komunikasi Organisasi dan Variabel Y sebagai variabel dependen adalah Kinerja Karyawan PT. Telkom Akses Samarinda

3.2. Populasi dan Sampel

Dikarenakan jumlah karyawan di PT Telkom Akses Samarinda berjumlah 40 orang. Sampling jenuh diambil karena jumlah populasi di PT Telkom Akses Samarinda relatif kecil.

3.3. Tekhnik Pengumpulan Data

1. Data Primer : Kuesioner

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data yang pertama atau tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek riset, dari

hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Kuesioner bisa diisi saat priset datang sehingga pengisiannya didampingi riset, bahkan peneliti bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden tinggal menjawab
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berdasarkan jawaban yang disediakan.

Kuesioner yang disusun peneliti terdiri atas dua variabel dengan menggunakan skala

pengukuran Likert untuk instrument pengukuran sehingga memungkinkan responden untuk

mengekspresikan intensitas perasaan mereka yang kemudian disebarkan secara langsung kepada responden.

2. Data Sekunder : Dokumentasi Data sekunder adalah data

yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur,

buku-buku, serta dokumen perusahaan. Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan bahan-bahan referensi sebagai rujukan atau asumsi yang berkaitan serta

menunjang penelitian.Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah dokumentasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi
adalah

pengumpulan data sebagai sumber-sumber informasi yang berhubungan dengan penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data penelitian.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat atau persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial.

.

3.4. Definisi Operasional

Definisi
operasional

merupakan suatu petunjuk mengenai bagaimana suatu variabel dapat diukur. Melalui pengukuran

ini dapat diketahui baik buruknya suatu penelitian..

Data primer terdiri dari data tentang responden dan data penelitian yang menggambarkan variabel-variabel mengenai iklim komunikasi organisasi serta kinerja pegawai. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini didapat dari berbagai sumber olahan yang dapat

menunjang eksplorasi gejala variabel.

3.5. Tekhnik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data secara korelasional, yaitu menganalisis data yang diperoleh melalui

penyebaran
kuesioner
kepada

responden
yang
kemudian

dikelompokan dengan menggunakan tabel frekuensi dan dihitung secara presentase pada masing-masing kelompok sehingga diketahui faktor-faktor, unsur-unsur yang dianggap terlibat dalam satu

gejala atau peristiwa dan memperjelas masalah yang diteliti.

1. Pengeditan (Editing)

Menurut Rusandi Ruslan (2006 : 167), pengeditan merupakan proses pengecekan terhadap data penelitian, yaitu memudahkan proses pemberian kode dan pemrosesan data mengenai teknik statistik.

2. Pemberian Code (Coding) Maksudnya bahwa data yang
telah diedit tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis. Menurut Ruslan (2006 : 167), teknik coding ini dapat dilakukan sebelum atau sesudah pengisian angket atau kuesioner dan proses

pemberian
kode
untuk
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memudahkan pada saat memasukan data kedalam sistem

program
computer.
Pada

penelitian ini menggunakan bantuan program computer statistik, yaitu SPSS (Statistic Package Sosial Sclance).

3. Tabulasi

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skla likert sebagai metode pengukuran. Sugiyono (2012 : 93) menyatakan, skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, persepsi seseorang dan sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Untuk
memudahkan
analisis

peneliti menggunakan SPSS. Adapun tahapan-tahapan peneliti dalam melakukan peneliti ini adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan memastikan bahwa masing-

masing
pertanyaan
akan

diklarifikasi pada variabel-variabel yang telah ditetapkan. Syarat instrument yang baik adalah instrument tersebut harus valid. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.

Uji validitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan menghitung nilai korelasi antara

data pada masing-masing pertanyaan dan skor total dengan memakai rumus teknik korelasi

product moment menurut Kriyantono Rachmat (2010 : 174). Rumusnya adalah sebagai berikut :

[image: image1.png]
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Dimana :

r = Koefisien korelasi Pearson’s

Product Moment

n = Jumlah Individu dalam sampel X = Angka mentah untuk variabel X Y = Angka mentah untuk variabel Y

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat diandalkan (dependable) dan

tetap (consistent). Dalam penelitian ini uji reliabilitas hanya dilakukan pada variabel X

yaitu Iklim Komunikasi Organisasi dan variabel Y

Kinerja karyawan. Uji Reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas internal. Uji reliabilitas internal ini adalah cara menguji suatu alat ukur untuk sekali pengambilan data. Dan taktik yang dipilih adalah taktik dari Cronbach dengan menggunakan koefisien alpha

(α).

IV.
HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Hasil

Peneliti menganalisis Variabel Iklim Komunikasi Organisasi (VariabelX) dan Terhadap Kinerja Pegawai di PT Telkom Akses VariabelY) dengan cara menelaah setiap pertanyaan dalam kuesioner. Peneliti menggunakan Skala Likert

untuk
mengukur
tangapan

responden.Peneliti menyebarkan kuesioner kepada pegawai PT Telkom Akses sebanyak 40



	
	
	
	8

	responden  atau  pegawai.
	Peneliti

	memberikan
	skor
	pada
	setiap

	jawaban
	dari
	responden

	berdasarkan
	skala
	likert
	sebagai

	berikut:
	
	
	

	Sangat Setuju
	
	= skor 4

	Setuju
	
	= skor 3

	Tidak Setuju
	
	= skor 2


Sangat Tidak Setuju = skor 1

Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan perhitungan persentase yang disajikan dalam bentuk tabel oleh peneliti.

A. Data Penelitian Variabel X ( Iklim

	Komunikasi Organisasi)
	

	1. Kuesioner
	Untuk
	Iklim

	Komunikasi
	
	
	
	Organisasi

	Indikator
	
	
	
	Kebebasan

	berpendapat
	
	
	
	

	
	Dari
	tabel
	4.1
	yang

	menjawab tidak setuju sebanyak 4

	orang
	atau
	sebesar
	10%.
	Yang

	menjawab
	setuju
	sebanyak  25

	orang  atau  sebesar  62,5%,  yang

	menjawab sangat setuju sebanyak

	11
	orang
	atau
	
	27,5%.
	Data

	tersebut
	menunjukan
	bahwa

	karyawan  di  PT  Telkom  Akses

	mayoritas setuju dengan indikator

	iklim komunikasi organisasi yaitu

	yang
	pertama
	
	kepercayaan.

	Setiap
	karyawan
	diberikan

	kepercayaan
	dalam
	mengakses

	seluruh
	informasi
	perusahaan

	sedangkan  yang
	menjawab  tidak

	setuju
	11
	orang
	kemungkinan

	dikarenakan
	
	
	
	kurangnya

	komunikasi
	antara
	karyawan

	tersebut
	dengan
	
	pimpinannya

	atau
	karyawan
	
	tersebut
	tidak

	mempunyai
	wewenang
	untuk

	mengetahui informasitersebut.

	2.
	Kuesioner
	Untuk
	Iklim

	Komunikasi
	
	
	
	Organisasi

	Indikator
	Dilibatkan
	dalam

	pengambilan keputusan
	


Dari tabel 4.2, responden yang menjawab tidak setuju 2 orang atau sebesar 5% .yang menjawab setuju 32 orang atau sebesar 80% dan terakhir menjawab sangat setuju 6 orang atau 15% . dari table tersebut diketahui bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju.

3.
Kuesioner
Untuk
Iklim

Komunikasi Organisasi Indikator Pimpinan terbuka mengemukakan pendapatnya pada bawahannya

Dari tabel 4.3, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 10%. Yang menjawab setuju 26 orang atau sebesar 65 %dan yang terakhir mejawab sangat setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 2,5%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju dengan diberikannya kebebasan dalam berpendapat sehingga dkeputusan dalam perusahaan bisa diputuskan bersama sesuai dengan indikator iklim komunikasi organisasi yaitu pembuatan keputusan bersama sedangkan yang tidak setuju sebanyak 10 orang kemungkinan

dikarenakan kurangnya komunikasi karyawan tersebut dengan pimpinannya.

4.
Kuesioner
Untuk
Iklim

Komunikasi Organisasi Indikator Karyawan bebas tidak menyetujui pendapat pimpinan

Dari tabel diatas, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 15%. Yang menjawab setuju 33 orang atau sebesar 82,5% dan yang terakhir menjawab sangat
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setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 2,5%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka dilibatkan dalam diskusi masalah perusahaan sehingga meraka dilibatkan dalam pembuatan keputusan perusahaan, seperti yang dikemukakan Dr. Kartini Kartono (2010 : 149), diskusi merupakan semacam

pembicaraan
bebas
yang

diarahkan pada pemecahan masalah.

B. Data
Penelitian
Variabel
Y

(Kinerja Pegawai)

1. Untuk
Kinerja
Pegawai

indikator pekerja keras

Dari tabel 4.6, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 17,5%. Yang menjawab setuju 23 orang atau sebesar 57,5% dan yang terakhir menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 25,5%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka berkerja dengan baik karena pekerja keras dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang kemungkinan dikarenakan karyawan tersebut cepat menyerah apabila diberikan tugas yang tidak sesuai dengan kemampuannya.

2.
Kuesioner Untuk Kinerja Pegawai indicator berbakat

Dari tabel 4.7, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5%. Yang menjawab setuju 28 orang atau sebesar 70% dan yang terakhir menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang atau sebesar

25,5%.Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka berkerja dengan baik karena berbakat.

Bakat merupakan kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang relatif singkat tetapi hasilnya baik atau merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai bawaan sejak lahir.Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT Telkom Akses memiliki faktor kinerja internal yaitu bakat sehingga dapat memudahkan karyawan dalam berkerja.

3.
Kuesioner Untuk Kinerja karyawan indicator konsentrasi tinggi

Dari tabel diatas, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5%. Yang menjawab setuju 33 orang atau sebesar 82,5% dan yang terakhir menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 15,5%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka memiliki konsentrasi kerja yang tinggi

sehingga
dapat
fokus

menyelesaikan perkerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan.

4.
Kuesioner Untuk Kinerja karyawan indikator percaya diri

Dari tabel 4.9, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 7,5%. Yang menjawab setuju 32 orang atau sebesar 80% dan yang terakhir menjawab sangat setuju
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sebanyak 5 orang atau sebesar 12,5%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam berkerja.

Percaya diri merupakan keyakinan pada kemampuan dan penilian diri sendiri atau prilaku yang menunjukan keyakinan pada kemampuan dan penilaian diri sendiri yang sering muncul dalam berbagai situasi dan menghasilkan kinerja yang lebih unggul, dengan adanya rasa percaya diri yang tinggi karyawan dapat berkerja lebih konsen sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.

5.
Kuesioner Untuk Kinerja Karyawan indicator motivasi yang tinggi

Dari tabel 10, responden hanya menjawab setuju dan sangat setuju. Yang menjawab setuju 30 orang atau sebesar 75% dan yang terakhir menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 25%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam berkerja.

Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok yang berpengaruh besar sekali terhadap tingkah laku manusia. Karyawan di PT Telkom Akses mayoritas mempunyai motivasi yang tinggi

dalam berkerja sehingga mendorong pegawai tersebut untuk berkerja lebih giat untuk mencapai hasil yang memuaskan yaitu berupa tercapainya tujuan perusahaan.

6.
Kuesioner Untuk Kinerja Karyawan indicator disiplin

Dari tabel 11, responden hanya menjawab setuju dan sangat setuju. Yang menjawab setuju 22 orang atau sebesar 55% dan yang terakhir menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang atau sebesar 45%. Data tersebut menunjukan bahwa karyawan di PT Telkom Akses mayoritas setuju bahwa mereka bekerja dengan baik karena suasana kerja yang kondusif tenang setiap harinya.

C. Pengujian Korelasi

Hasil uji korelasi pada tabel diatas menunjukan hubungan

antara variabel x (iklim komunikasi organisasi) dengan variabel y (kinerja karyawan) terlihat bahwa variabel x memiliki hubungan signifinakan positif dengan variabel y, yaitu sebesar

0,606.Maka sesuai dengan pedoman koefesien korelasi maka termasuk kategori hubungan adalah kuat. Hasil Output spss

17.00
menyatakan
bahwa

hubungan antara iklim komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan di PT Telkom Akses memiliki hubungan yang kuat. Signifikan dan memiliki hasil positif.

4.2. Pembahasan

Baik atau tidaknya hubungan dalam sebuah organisasi salah satunya dapat dilihat dari iklim komunikasi yang tercipta. Iklim Komunikasi Organisasi yang terjadi di PT Telkom Akses memiliki nilai yang baik dengan dapat dilihat dari karyawan Di PT Telkom Akses
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selalu jujur dalam menyampaikan informasi mengenai pekerjaanya menjawab setuju dengan prosentase sebesar 78,26%. Kejujuran dalam hubungan di sebuah perusahaan perlu untuk diperhatikan. Dalam hal ini para karyawan PT Telkom Akses memiliki kemudahan dalam mengutarakan ide laporan-laporan pekerjaannya. Dengan adanya suasana umum yang meliputi kejujuran dan keterus terangan pihak atasan bisa mengetahui apa yang sedang terjadi didalam perusahaan begitupun dengan

kepercayaan dalam sebuah perusahaan.

Berdasarkan tabel sebelumnya diketahui bahwa besarnya korelasi variabel X (Iklim Komunikasi Organisasi) terhadap Variabel Y (Kinerja karyawan) adalah kuat atau dengan angka 0,606.Angka

tersebut didapat dari hasil pengolahan data yang dilakukan

oleh peneliti menggunakan program SPSS versi 17.00 for windows. Maka dengan ketentuan angka korelasi yang di dapat adalah 0,606 berdasarkan acuan tabel diatas yaitu tabel koefisien korelasi

angka tersebut menunjukan hubungan antar variabel yang kuat karena berada dalam interval korelasi 0,300 – 0,799 sehingga tingkat hubungan kuat. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstantanya adalah sebesar 20,793 yang artinya bila iklim komunikasi baik maka kinerja

karyawanpun meningkat dan apabila iklim komunikasi buruk

maka kinerja pegawaipun menurun.Maka yang terjadi atas Hipotesis semula diatas yaitu Ha diterima yang berarti ada hubungan
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